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ABSTRACT 

The purpose of this research is to measure the technical efficiency of the 26 Rural 

Development Bank in Indonesia for 2009 to 2011 based on Farrel’s method and implementing the 

assumption of the efficient production continuous function to take the form of Cobb-Douglas 

production function. Technical efficiency measured involving two input variable; Capital and Total 

Employee and one output variable Loan.  

The result of this research shows that the Cobb-Douglass parameter  = 0.683 dan  =

0.317. Among the 26 Rural Development Bank shows that 2 banks consistently maintain its 

technical efficiency level in the range of 80 to 100%, 2 banks maintains its technical efficiency 

level in the range between 60 to 80%, 13 banks lays below 60% and the remaining 9 banks are 

moved up and down along the three years period.   
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PENDAHULUAN 

Konsep efisiensi produksi dalam ilmu ekonomi dan dunia industri sangat penting karena 

efisiensi merupakan bagian dari ukuran kinerja suatu perusahaan atau unit produksi atau unit 

pengambil keputusan. Efisiensi berkaitan erat dengan sejauh mana suatu industri atau organisasi 

tertentu berhasil mengelola sumberdaya yang dimilikinya guna menghasilkan output yang 

maksimal. Sekalipun demikian pengukuran efisiensi suatu unit pengambil keputusan tidaklah 

semudah pengukuran dalam dunia engineering. Pada umumnya suatu unit pengambil keputusan 

dapat menghasilkan satu atau lebih jenis output dan untuk menghasilkannyapun melibatkan 

pemanfaatan lebih dari satu jenis input.  

Untuk tujuan itu dikembangkanlah beragam pengertian efisiensi dan metode 

pengukurannya. Terdapat tiga pengertian efisiensi yang lazim, dimana efisiensi yang pertama 

adalah efisiensi ekonomis (economic efficiency) atau sering juga disebut dengan istilah efisiensi 

keseluruhan (overall efficiency) yang merupakan komposisi dari efisiensi teknis (technical 

efficiency) dan efisiensi alokasi (allocative efficiency). Efisiensi teknis mengacu kepada konversi 

input menjadi output relatip terhadap “best practice”, dimana pengertian “best practice” 
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direpresentasikan sebagai frontier effisien. Efisiensi teknis kurang bermakna dalam ekonomi 

karena tidak terkait dengan harga input (input price). Sedangkan efisiensi alokasi mengacu 

kepada bagaimana suatu input – pada tingkat output tertentu dan harga input tertentu – dipilih 

untuk menghasilkan biaya produksi minimal dengan asumsi bahwa organisasi bersangkutan 

efisien secara teknis (Bhagavad, _____).   

Upaya metodik dalam mengukur efisiensi diawali oleh pekerjaan Farrel (1957) kemudian 

berkembang pada dua metode pengukuran dengan basis yang berbeda yaitu 1) metode 

parametrik yang dikembangkan oleh Aigner, Lovell & Schmidt (1977) menggunakan pendekatan 

statistik yang lazim disebut stochastic frontier analysis (SFA) dan 2) metode non parametrik yang 

diwakili oleh model data envelopment analysis (DEA) yang dikembangkan oleh Charness, Cooper 

& Rhodes (1978) menggunakan pendekatan optimasi programasi linier. Kedua metode ini 

sekalipun berbeda namun keduanya sejatinya memiliki tujuan yang sama yaitu menentukan 

frontier efisien pada mana nantinya setiap organisasi dalam sampel diukur tingkat efisiensi relatip 

terhadap frontier ini. Kedua metode ini banyak dipergunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pada berbagai jenis organisasi komersial maupun non komersial. 

Penelitian ini berupaya meninjau kembali ke titik awal pengembangan konsep efisiensi yang 

dikembangkan oleh Farrel (1957). Farrel memandang efisiensi teknis suatu unit pengambil 

keputusan didasarkan kepada kedudukan geometris relatip unit terukur tersebut terhadap suatu 

frontier efisien. Makin dekat kedudukan geometris relatip suatu unit terukur makin efisien unit 

tersebut secara teknis. dan sebaliknya makin jauh makin kurang efisien. Adapun frontier efisien 

itu sendiri dibangun per definisi oleh Farrel (1957), Charness, Cooper & Rhodes (1978) maupun 

Lovel, Aigner & Schmidt (1976) sebagai segmen – segmen garis (dalam ruang dua dimensional) 

atau permukaan (dalam ruang tiga dimensional atau lebih) yang melingkupi sejumlah unit 

pengambil keputusan dalam suatu kumpulan sampel sedemikian hingga tidak ada unit pengambil 

keputusan yang berada di luar lingkup tersebut. Dalam penelitian ini, dengan tetap tidak keluar 

dari ide dasar efisiensi teknis Farrel (1957), alih – alih mendefinisikan segmen – segmen garis 

frontier efisien atau permukaan, kita akan mendefinisikan suatu fungsi frontier efisien yang 

kontinu.  

Penelitian ini bertujuan menguraikan pengukuran efisiensi teknis dengan terlebih dulu 

mendefinisikan frontier efisien sebagai suatu fungsi kontinu kemudian mengimplementasikannya 

untuk mengukur tingkat efisiensi teknis relatip dari 26 Bank Pembangunan Daerah (BPD) di 

Indonesia antara periode 2009 hingga 2011. 

Tulisan ini dibagi dalam dua bagian. Bagian pertama akan dibahas tentang konsep 

pengukuran efisiensi teknis menggunakan frontier efisien sebagai sebuah fungsi kontinu 

mengacu model Cobb – Douglas dan pada bagian kedua akan dibahas implementasi pengukuran 

efisiensi teknis terhadap 26 BPB di Indonesia periode 2009 sampai dengan 2011. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengukuran Efisiensi Teknis Model Farrel  

Adalah sebuah gagasan menarik untuk meningkatkan produksi dengan semata-mata 

hanya meningkatkan efisiensi produksi tanpa penambahan jumlah input-input yang terlbat. 

Persoalannya adalah bagaimana mengukur efisiensi yang tepat, Farrel (1957) mengusulkan 

suatu metode pengukuran efisiensi teknis.  
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Farrel (1957) secara umum efisiensi teknis diartikan sebagai keberhasilan untuk 

memperoleh output maksimal dari pemanfaatan sejumlah input tertentu. Untuk dapat mengukur 

efisiensi suatu unit produksi, fungsi produksi efisien (efficient production function) harus terlebih 

dahulu diketahui dengan baik. Fungsi produksi efisien adalah jumlah output yang bisa diperoleh 

dari suatu unit produksi yang efisien sempurna dari setiap kombinasi input yang digunakan.  

Dengan demikian maka untuk mengukur efisiensi teknis suatu unit produksi terlebih dahulu 

harus diketahui fungsi produksi efisien unit produksi bersangkutan dan selanjutnya efisiensi teknis 

suatu unit produksi akan diperoleh dengan membandingkan output suatu unit produksi (pada 

suatu kombinasi input tertentu) terhadap output yang bisa dihasilkan oleh unit produksi yang 

dianggap efisien sempurna. Dalam penelitian Farrel (1957) dan juga dalam penelitian ini, fungsi 

produksi efisien akan ditentukan dari data pengamatan terhadap sejumlah unit produksi. 

Untuk menentukan mensederhanakan persoalan misalkan bahwa suatu unit ptoduksi 

memanfaatkan dua jenis input yaitu input modal K dan input tenaga kerja L dan menghasilkan 

satu jenis output Y. Selanjutnya fungsi produksi efisien diasumsikan bahwa setiap unit produksi 

dapat direpresentasikan sebagai suatu titik dalam diagram isoquant dimana setiap titik 

menyatakan kombinasi input K dan input L. Oleh karenanya bila terdapat N buah unit produksi 

yang diamati akan membentuk sebaran N buah titik dalam diagram isoquant. Diasumsikan juga 

bahwa fungsi produksi efisien harus berbentuk konveks dan memiliki slope tidak positip 

dimanapun karena bila tidak maka setiap penambahan input akan menyebabkan penurunan 

output. Pemilihan input K dan L semata-mata mengikuti prosedur yang dilakukan oleh Farrel 

(1957). Pada kenyataannya setiap jenis produksi dapat melibatkan lebih dari dua jenis input dan 

atau menghasilkan lebih dari satu output. Kelak metode Data Envelopment Analysis yang 

dikembangkan oleh Charnes, Cooper & Rhodes (1978) memunginkan dilakukannya perhitungan 

efisiensi dengan melibatkan multi input dan multi output. 

Misalkan kita mengamati N buah unit produksi yang menggunakan input tenaga kerja L dan 

inut modal K sehingga kita memiliki himpunan N dari N buah titik amatan 𝐴 =

{(𝐾𝑖 , 𝐿𝑖), 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑁}.  

Diagram – 1 

Kurva Efficient Production Frontier  

 
Selanjutnya Farrel (1957) mendefinisikan bahwa isoquant efisien terdiri dari serangkaian 

segmen-segmen garis yang menghubungkan himpunan titik-titik pengamatan tertentu 𝐵 =

{(𝐾𝑘 , 𝐿𝑘), 𝑘 = 1,2,3, … , 𝑀 ≤ 𝑁} ⊂ 𝐴 dan titik (0, ∞) dan (∞, 0) dengan setiap segmen garis 

memenuhi syarat : (1) slope (gradien) segmen garis yang selalu positip, (2) tidak ada titik 
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pengamatan yang terletak antara segmen garis tersebut dan titik awal koordinat pada mana 

isoquant didefinisikan. Secara aljabar kita dapat nyatakan syarat diatas sebagai berikut: jika 

segmen 𝑋 dibangun oleh 𝑃1 = (𝐾1, 𝐿1), 𝑃2 = (𝐾2, 𝐿2) ∈ 𝐵 dan  𝑃𝑘 = (𝐾𝑘, 𝐿𝑘) ∈ 𝐵 terletak pada 

segmen 𝑋 maka  

12𝑘𝐾1 + 12𝑘𝐾2 = 𝐾𝑘         (01a) 

12𝑘𝐿1 + 12𝑘𝐿2 = 𝐿𝑘         (01b) 

dan akan memberikan : (1) 12 + 12 = 1 (lihat Lampiran 1) bila 𝑃𝑘 = (𝐾𝑘, 𝐿𝑘) ∈ 𝐵 terletak pada 

segmen 𝑋, (2)  
∗

12𝑘 + ∗
12𝑘 > 1 bila segmen 𝑋 terletak antara 𝑃𝑘 = (𝐾𝑘, 𝐿𝑘) ∈ 𝐵  dan titik awal 

koordinat pada mana isoquant didefinisikan. Dari sini dapat didefinisikan efisiensi teknis 𝑃𝑘 

sebagai perbandingan antara jumlah bobot pada fungsi produksi efisien dimana 12 + 12 = 1 

(best practice) dengan jumlah bobot titik 𝑃𝑘 yaitu 
∗

12𝑘 + ∗
12𝑘 > 1 yang senantiasa akan 

diperoleh 


𝑘

=
12+12


∗

12𝑘+∗
12𝑘

=
1


∗

12𝑘+∗
12𝑘

< 1       (02) 

 

Diagram – 2 

Untuk 𝑷𝒌 yang terletak tidak pada segmen 𝑷𝟏𝑷𝟐 

 
 

Metode ini dapat memberikan nilai efisiensi suatu unit produksi tanpa mendefinisikan fungsi 

produksi efisien yang direpresentasikan oleh serangkaian segmen-segmen garis yang 

menghubungkan himpunan titik-titik pengamatan tertentu 𝐵 = {(𝐾𝑘, 𝐿𝑘), 𝑘 = 1,2,3, … , 𝑀 ≤ 𝑁} ⊂ 𝐴 

dan titik (0, ∞) dan (∞, 0). 

Efisiensi Teknis Model Cobb – Douglas 

Bilamana Farrel (1957) menggunakan gabungan segmen garis sebagai representasi 

efficient production frontier maka dalam penelitian ini efficient production frontier akan 

diasumsikan mengambil bentuk fungsi kontinu dengan dua input dan satu output yang mengikuti 

model Cobb–Douglas pada bidang yang dibatasi oleh 𝑌 = 1 yaitu 

𝑌 = 𝐹(𝑈𝑗, 𝑊𝑗) = 𝐴 𝑈𝑗
𝑊𝑗

1− = 1       (03) 
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dimana 𝑈𝑗 adalah jumlah input modal 𝐾 unit ke –  𝑗 untuk menghasilkan 1 unit output dan  𝑊𝑗 

adalah jumlah input tenaga kerja 𝐿 unit ke –  𝑗 untuk menghasilkan 1 unit output sedangkan 𝐴 

adalah faktor produktivitas. Sementara  dan  adalah parameter yang akan dicari. Persamaan 

(03) dapat kita tuliskan 𝑊 sebagai fungsi dari 𝑈 

𝑊𝑗(𝑈𝑗) = 𝐴−
1

1−𝑈𝑗
−



1−         (04) 

Selanjutnya, kini kita definisikan variabel baru 

𝑊𝑗 ≡ 𝑅𝑗
𝑘𝑗

√1+𝑘𝑗
2
          (05a) 

𝑈𝑗 ≡ 𝑅𝑗
1

√1+𝑘𝑗
2
          (05b) 

dimana  

𝑅𝑗 = (𝑈𝑗
2 + 𝑊𝑗

2)
1 2⁄

          (06) 

adalah jarak dari titik awal sistem koordinat kepada kedudukan unit ke –  𝑗 dimana  

𝑘𝑗 = tanj =
𝑊𝑗

𝑈𝑗
         (07) 

adalah sudut yang dibangun oleh garis 𝑅𝑗 dan sumbu horizontal 𝑈 sistem koordinat. Dan 𝑘𝑗 

adalah perbandingan faktor input tenaga kerja 𝑊𝑗 terhadap faktor input modal 𝑈𝑗 Selanjutnya bila 

(05) disubstitusikan pada (04) kita akan mendapatkan efficient production frontier. 

𝑅𝑗 = 𝐴−1[𝑘𝑗]
−(1−)

√1 + 𝑘𝑗
2
        (08) 

Karena dalam ekonomi kita hanya berurusan input dan output bernilai positip maka harga 

𝑘𝑗 ∈ [0, ∞] atau harga  ∈ [0,
1

2
𝜋]. Kini kita memiliki efficient production frontier dalam 𝑅. Keunikan 

efficient production frontier ini terletak pada koefisien produktivitas 𝐴. Dua kombinasi input 

dengan harga 𝑘 yang sama akan memberikan harga 𝑅 berbeda pada harga 𝐴 yang berbeda. 

Untuk memperoleh harga 𝐴 kita akan memanfaatkan persamaan (03) untuk mendapatkan 

bentuknya yang paling sederhana 

𝑅𝑗 = 𝑈𝑗 (1 + 𝑘𝑗
2)

1

2         (09) 

Untuk memperoleh harga 𝐴 bagi efficient production frontier diperoleh dengan mengambil 

𝑚𝑎𝑥({𝐴𝑗}) = 𝑚𝑎𝑥 (
1

𝑈𝑗
𝑊𝑗

1−)         (10) 

terhadap sampel. Kemudian menggunakan (09) kita akan dapat menghitung jarak radial 𝑅𝑒𝑗 dari 

titik awal koordinat ke kurva efficient production frontier untuk setiap harga 𝑘𝑗 yaitu 

𝑅𝑒𝑗 = [𝑚𝑎𝑥 {
𝑘𝑗

𝑊𝑗
}]

−1

[𝑘𝑗]
−(1−)

√1 + 𝑘𝑗
2
      (11) 

Persoalan yang tersisa adalah penentuan parameter  dan  yang membentuk efficient 

production frontier. Dalam menetapkan parameter  dan  diasumsikan bahwa fungsi produksi 
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berlaku constant return to scale (CRS) sehingga dalam penyusunan model regresi dikenai 

kendala  =  1 –   dan model regresi mengambil bentuk  

ln (
𝑌𝑗

𝐿𝑗
) = 𝐶0 + 𝐶1 ln (

𝐾𝑗

𝐿𝑗
)        (12) 

Selanjutnya efisiensi teknis 𝑗 dihitung dengan menggunakan persamaan (07) dan  

𝑗 =
𝑅𝑒𝑗

𝑅𝑗
= 𝑈𝑗

−1 [𝑚𝑎𝑥 {
𝑘𝑗

𝑊𝑗
}]

−1

[𝑘𝑗]
−(1−)

      (13) 

Persamaan (13) menunjukkan perbandingan antara jarak radial kedudukan titik unit yang 

diukur kepada titik awal koordinat terhadap jarak radial kedudukan kurva efficient production 

frontier kepada titik awal koordinat yang memiliki makna fisis yaitu perbandingan antara konversi 

input menjadi output (diwakili oleh 𝑅𝑗) relatip terhadap “best practice” (diwakili oleh 𝑅𝑒). Karena 

letak titik yang diukur senantiasa disisi kanan atas kurva maka harga 𝑅𝑒𝑗 < 𝑅𝑗 maka harga  ∈ 

[0,1] 

PENELITIAN TERDAHULU 

Sejumlah penelitian tentang pengukuran efisiensi menggunakan kedua jenis pendekatan 

yaitu parametrik maupun non parametrik telah dilakukan di banyak negara oleh banyak peneliti 

dengan obyek penelitian yang beragam. Penelitian efisiensi berbasis Stochastic Frontier Analysis 

telah dilakukan oleh Aigner, Lovell & Schmidt (1977), sedangkan untuk penelitian yang berbasis 

Data Envelopment Analysis dilakukan oleh Angelidis, Lyroudi (2006). Di Indonesia penelitian 

efisiensi berbasis Data Envelopment Analysis dilakukan antara lain oleh Abidin (2007) dan 

Sutawijaya & Lestari (2009). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan mengukur efisiensi teknis 

menggunakan pendekatan geometri dengan obyek Bank Pembangunan Daerah (BPD). Populasi 

BPD berjumlah 26 bank tersebar diseluruh Indonesia. Data diperoleh dari Annual Report dari 

obyek (yang dipublikasi melalui situs resmi Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) untuk tahun 2009, tahun 2010 dan tahun 2011.  

Penelitian ini menggunakan dua variabel input adalah variabel Modal (𝐾) dan variabel 

Tenaga Kerja (𝐿), sedangkan variabel output adalah Kredit Yang Diberikan sebelum dikurangi 

dengan pos Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktip (𝑌). Dalam berbagai penelitian variabel 

Modal (𝐾) biasanya adalah jumlah asset tetap dalam pos aset tetap dan variabel Tenaga Kerja 

(𝐿) adalah jumlah orang-jam kerja dalam setahun. Dalam penelitian ini variabel Modal (𝐾) 

menggunakan jumlah modal disetor dengan asumsi bahwa bank-bank di Indonesia pada 

umumnya menggunakan gedung kantor cabang adalah gedung sewa yang tidak tercermin dalam 

aset tetap. Sedangkan variabel Tenaga Kerja menggunakan jumlah tenaga kerja dengan asumsi 

bahwa jumlah jam kerja per orang per tahun adalah sama, sehingga variabel Tenaga Kerja (𝐿) 

dapat diwakili oleh jumlah tenaga kerja saja. Dalam penelitian (Hasan, Kamil, Mustafa & Baten, 

2012) variabel input yang digunakan adalah Simpanan Berjangka dan Biaya Overhead dengan 

output Total Aset Produktif. 
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Pengolahan data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: 1) menggunakan data Modal (𝐾𝑗), 

Tenaga Kerja (𝐿𝑗) dan Kredit Yang Diberikan (𝑌𝑗) dilakukan penghitungan: a) faktor input Modal 

(𝑈𝑗 = 𝐾𝑗 𝑌𝑗⁄ ) dan faktor input Tenaga Kerja (𝑊𝑗 = 𝐿𝑗 𝑌𝑗⁄ ) dan b) dilakukan regresi linier dengan 

model (12) untuk memperoleh parameter  dan , 2) menghitung harga 𝑚𝑎𝑥({𝐴𝑗}) =

𝑚𝑎𝑥 (
1

𝑈𝑗
𝑊𝑗

1−) menggunakan persamaan (08). Hasil yang diperoleh adalah kurva efficient 

production frontier dan 3) menghitung 𝑅𝑒 menggunakan (11), 𝑅𝑗 untuk 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑁 

menggunakan (09) dan menghitung tingkat efisiensi teknis 𝑗  menggunakan (13). 

HASIL ANALISIS 

Obyek penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia dengan jumlah 

populasi 26 bank dengan data keuangan dan non keuangan berasal dari Laporan Tahunan Bank 

periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 (3 tahun) yang sudah diunggah di web site Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Data dimaksud disajikan dengan urutan modal terkecil 

hingga modal terbesar pada Lampiran 2 Tabel-1. Dan dalam variabel U dan W pada Lampiran 2 

Tabel-2. 

Terdapat dua variabel input yang digunakan yaitu 1) Modal (𝐾) yaitu jumlah modal disetor 

dan 2) Tenaga Kerja (𝐿) yaitu jumlah tenaga kerja. Sedangkan variabel output yang dipilih yaitu 

Kredit yang diberikan (𝑌). Pemilihan Kredit yang diberikan sebagai output dengan pertimbangan 

bahwa Kredit merupakan a) portfolio aset produktif terbesar bank, dan b) merupakan sumber 

pendapatan terbesar bank baik dalam bentuk interest income maupun fee based income. 

Regresi linier dengan menggunakan model (12) yaitu ln(𝐾𝐿𝑗) = 𝐶0 + 𝐶1 ln(𝐶𝐿𝑗) dimana 

variabel 𝐾𝐿𝑗 ≡
𝑌𝑗

𝐿𝑗
 dan 𝐶𝐿𝑗 ≡

𝐾𝑗

𝐿𝑗
 diperoleh hasil ln(𝐾𝐿𝑗) = 1845.389 + 0.683 ln(𝐶𝐿𝑗). Selanjutnya 

dengan hasil regresi diatas kita memperoleh harga parameter  = 0.683 dan parameter  = 1 −

 = 1 − 0.683 = 0.317.  Penggunaan regresi linier ini mengadopsi (Felipe & Adams, 2005) 

Menggunakan harga parameter  (hasil regresi pada Lampiran 3) kita akan menghitung 

𝑚𝑎𝑥({𝐴𝑗}), 𝑘𝑗, 𝑅𝑗, 𝑅𝑒𝑗 dan tingkat efisiensi relatip 𝑗  yang hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 4.  

Dari populasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh harga 𝐴𝑗 merentang antara 

75.5002 (BPD 19 tahun laporan 2009) hingga 246.9896 (BPD 13 tahun laporan 2009). Dengan 

demikian harga 𝑚𝑎𝑥({𝐴𝑗}) = 246.9896. Harga 𝑘𝑗 berada pada rentang antara 0.0020 (BPD 26 

tahun laporan 2011) dan 0.0210 (BPD 3 tahun laporan 2009) dengan 𝑘𝑗 rata-rata 0.0070. Harga 

𝑅𝑗 berada pada rentang antara 0.0173 (BPD 3 tahun laporan 2009) dan 0.0821 (BPD 25 tahun 

laporan 2011). Adapun harga 𝑅𝑒𝑗 berada pada rentang antara 0.0138 (BPD 3 tahun laporan 2009) 

dan 0.0289 (BPD 26 tahun laporan 2011). Dan nilai efisiensi teknis relatip berada pada rentang 

0.2935 (BPD 19 tahun laporan 2009) hingga yang paling efisien dengan nilai efisiensi 1.000 (BPD 

13 tahun laporan 2009). 
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Grafik-1 

Kurva Frontier Efisien dan Sebaran Data Populasi 

 
 

 

Unit produksi yang memiliki nilai efisiensi maksimum adalah BPD 13 untuk tahun laporan 

2009 dengan 𝑘𝑗 = 0.0070 dan 𝑅𝑗 = 0.0195.  Selain BPD 13 tersebut, bank dengan harga 𝑘𝑗 yang 

sama namun dengan harga 𝑅𝑗 yang berbeda dengan unit produksi efisien adalah BPD 12 tahun 

laporan 2011. Pada BPD 12 tahun laporan 2011 memiliki harga 𝑅𝑗 = 0.0353, artinya bahwa kedua 

bank yaitu BPD 12 tahun laporan 2011 dan BPD 13 tahun laporan 2009 menggunakan kombinasi 

faktor input yang sama (pada jumlah input yang berbeda) menghasilkan output yang sama yaitu 

1 satuan output.  

Perbedaan ini memberikan nilai efisiensi teknis yang berbeda. BPD 12 tahun laporan 2011 

adalah 𝑗 = 0.5544 sedangkan  BPD 13 tahun laporan 2009 memiliki nilai efisiensi 𝑗 = 1.0000. 

Ditinjau dari kesamaan 𝑅𝑗, BPD 17 tahun laporan 2010 dan BPD 18 tahun laporan 2010 

memiliki harga 𝑅𝑗 = 0.0290 namun memiliki harga 𝑘𝑗 yang berbeda. BPD 17 tahun laporan 2010 

memiliki 𝑘𝑗 = 0.0083 sedangkan BPD 18 tahun laporan 2009 memiliki 𝑘𝑗 = 0.0042. Perbedaan ini 

menghasilkan nilai efisiensi teknis berbeda, BPD 17 tahun laporan 2010 adalah 𝑗 = 0.6379 

sedangkan  BPD 18 tahun laporan 2009 memiliki nilai efisiensi 𝑗 = 0.7911. 
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Grafik-2 

Perbandingan Frontier Efisien Kontinu dan Segmen (Farrel) 

 
 

Bila hasil pengukuran efisiensi dikelompokkan dalam tiga kelompok yaitu: kelompok BPD 

dengan nilai efisiensi teknis diatas 80%, kelompok BPD dengan nilai efisiensi teknis antara 60% 

sampai dengan 80% dan kelompok BPD dengan nilai efisiensi teknis diatas 80% maka diperoleh 

:1) terdapat 10 BPD-tahun laporan dengan nilai efisiensi teknis antara 80% sampai dengan 100%, 

2) terdapat 16 BPD-tahun laporan dengan nilai efisiensi teknis antara 60% sampai dengan 80% 

dan 3) terdapat 52 BPD-tahun laporan dengan nilai efisiensi teknis dibawah 60%. 

Dari pengelompokan tersebut terdapat 2 BPD yang secara konsisten berada pada 

kelompok dengan tingkat efisiensi antara 80% sampai dengan 100% selama 3 tahun berturut-

turut yaitu BPD 13 dan BPD 14, kemudian terdapat 2 BPD yang secara konsisten berada pada 

kelompok dengan tingkat efisiensi antara 60% sampai dengan 80% selama 3 tahun berturut-turut 

yaitu BPD 17 dan BPD 26, dan selanjutnya terdapat 13 BPD yang secara konsisten berada pada 

kelompok dengan tingkat efisiensi dibawah 60% selama 3 tahun berturut-turut. Dengan demikian 

terdapat 9 BPD yang mengalami perpindahan kelompok tingkat efisiensi teknis selama 3 tahun 

tersebut. 

Sekalipun bukan merupakan bagian dari tujuan penelitian ini namun pada bagian akhir 

ditampilkan perbandingan dengan metode yang dipergunakan Farrel (1957) menunjukkan ada 

satu titik yang memberikan nilai efisiensi sama yaitu BPD 13 tahun laporan 2009 yang memiliki 

nilai efisiensi satu dengan 𝑅𝑗 = 0.0195, dan 𝑘𝑗 = 0.0070. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Efisiensi Teknis ... 

 

Jurnal Ilmu Manajemen & Ekonomika/Vol. 7, No.2, Juni 2014 93 
 

Grafik-3 

Perbandingan 3 Frontier 

 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efisiensi teknis unit pengambil keputusan yang 

dalam hal ini adalah BPD di seluruh Indonesia dapat diperoleh dengan mengukur jarak relatip 

suatu unit pengambil keputusan terhadap kurva fungsi kontinu efficient productive frontier dimana 

ada 1 bank BPD yang dinyatakan efisien secara teknis. BPD ini adalah BPD 13 tahun laporan 

2009 dengan harga 𝑘𝑗 = 0.0070 dan harga 𝑅𝑗 = 0.0195. 2 bank BPD konsisten selama 3 tahun 

berturut-turut berada dalam kategori nilai efisien secara teknis antara 80% sampai dengan 100%, 

2 bank BPD konsisten selama 3 tahun berturut-turut berada dalam kategori nilai efisien secara 

teknis antara 60% sampai dengan 80%, dan 13 bank BPD konsisten selama 3 tahun berturut-

turut berada dalam kategori nilai efisien secara teknis dibawah 60%. Sisanya terjadi perubahan 

kategori efisiensi teknis pada 9 bank BPD selama 3 tahun periode penelitian. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengukuran tingkat efisiensi alokasi (allocative 

efficiency) dan efisiensi ekonomi (overall efficiency) dengan memanfaatkan pendekatan yang 

sama agar dapat memberikan makna lebih baik kepada ekonomi dan industri. Dan penelitian 

efisiensi teknis dengan pendekatan berbeda dalam memilih variabel input dan output. 
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Lampiran 1 

JIka diketahui 

12𝑘𝐾1 + 12𝑘𝐾2 = 𝐾𝑘  

12𝑘𝐿1 + 12𝑘𝐿2 = 𝐿𝑘  

maka solusi programasi linier diatas dapat diperoleh dengan mengubah susunan programasi 

linier diatas menjadi persamaan matriks sebagai berikut 

(
𝐾1 𝐾2

𝐿1 𝐿2
) (

12𝑘

12𝑘
) = (

𝐾𝑘

𝐿𝑘
)  

                   (
12𝑘

12𝑘
) = (

𝐾1 𝐾2

𝐿1 𝐿2
)

−1

(
𝐾𝑘

𝐿𝑘
)  

dan solusinya adalah 

12𝑘 =
|
𝐾𝑘 𝐾2
𝐿𝑘 𝐿2

|

|
𝐾1 𝐾2
𝐿1 𝐿2

|
=

𝐾𝑘𝐿2−𝐾2𝐿𝑘

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
 12𝑘 =

|
𝐾1 𝐾𝑘
𝐿1 𝐿𝑘

|

|
𝐾1 𝐾2
𝐿1 𝐿2

|
=

𝐾1𝐿𝐾−𝐾𝑘𝐿1

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
  

Jika titik 𝑃𝑘 terletak pada segmen 𝑃1𝑃2 maka 

12𝑘 + 12𝑘 =
𝐾𝑘𝐿2−𝐾2𝐿𝑘

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
+

𝐾1𝐿𝐾−𝐾𝑘𝐿1

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
=

(𝐾1−𝐾2)𝐿𝑘+(𝐿2−𝐿1)𝐾𝑘

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
  

Kini kita tinjau segmen 𝑃1𝑃2 yang tidak lain adalah sebuah garis lurus dengan persamaan 

𝐿 =
𝐿2−𝐿1

𝐾2−𝐾1
(𝐾 − 𝐾1) + 𝐿1  

dan titik 𝑃𝑘 karena terletak pada segmen 𝑃1𝑃2 maka memenuhi 

𝐿𝑘 =
𝐿2−𝐿1

𝐾2−𝐾1
(𝐾𝑘 − 𝐾1) + 𝐿1  

sehingga haruslah 

12𝑘 + 12𝑘 =
−𝐿1𝐾2+𝐿2𝐾1

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
= 1  

Jika segmen 𝑃1𝑃2 terletak antara titik 𝑃𝑘 dan titik awal koordinat 𝑂(0,0) maka terdapat 𝑃′
𝑘 yang 

terletak pada garis 𝑂𝑃𝑘 yang menghubungkan titik awal koordinat 𝑂(0,0) dan titik 𝑃𝑘 sedemikian 

hingga 𝑃′
𝑘 terletak pada segmen 𝑃1𝑃2 dan memenuhi 

12𝑘 + 12𝑘 =
𝐾′

𝑘𝐿2−𝐾2𝐿′
𝑘

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
+

𝐾1𝐿′
𝐾−𝐾′

𝑘𝐿1

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
=

(𝐾1−𝐾2)𝐿′
𝑘+(𝐿2−𝐿1)𝐾′

𝑘

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
  

dan 

𝐿′
𝑘 =

𝐿2−𝐿1

𝐾2−𝐾1
(𝐾′

𝑘 − 𝐾1) + 𝐿1  

Karena segmen 𝑃1𝑃2 terletak antara titik 𝑃𝑘 dan titik awal koordinat 𝑂(0,0) maka jelas kedudukan 

𝑃′
𝑘 ada disebelah kiri 𝑃𝑘 sehingga 𝐾𝑘 = 𝐾′

𝑘 + ∆𝐾𝑘 dan 𝐿𝑘 = 𝐿′
𝑘 + ∆𝐿𝑘 dengan ∆𝐾𝑘 > 0 dan ∆𝐿𝑘 >

0 sehingga  

12𝑘 + 12𝑘 =
(𝐾1−𝐾2)(𝐾𝑘)+(𝐿2−𝐿1)(𝐿𝑘)

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
−

(𝐿2−𝐿1)(∆𝐿𝑘)+(𝐾1−𝐾2)(∆𝐾𝑘)

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
= 1  


∗

12𝑘 + ∗
12𝑘 =

(𝐾1−𝐾2)(𝐾𝑘)+(𝐿2−𝐿1)(𝐿𝑘)

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
= 1 +

(𝐿2−𝐿1)(∆𝐿𝑘)+(𝐾1−𝐾2)(∆𝐾𝑘)

𝐾1𝐿2−𝐾2𝐿1
> 1  

Jadi bila segmen 𝑃1𝑃2 terletak antara titik 𝑃𝑘 dan titik awal koordinat 𝑂(0,0) maka penjumlahan 


∗

12𝑘 + ∗
12𝑘 > 1  
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Lampiran 2 
Tabel-01 

Data Labor, Modal dan Kredit 

 
Sumber data : Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 
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Tabel-02 

Data Variabel Faktor Input Labor dan Faktor Input, Modal  

 
Sumber data : Data Diolah dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 
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Lampiran 3 : Hasil Regresi Linier 
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Lampiran 4 : Hasil Perhitungan Efisiensi 
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